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Data menunjukkan dampak pandemi COVID-19 terhadap peningkatan 

pemasalahan kesehatan mental di masyarakat. Terdapat tiga skala yang 

dibagikan ke masyarakat di Makassar, Maros, dan Gowa yaitu subjective 

well-being, growth mindset, dan social support. Subjective well-being 

merupakan evaluasi kognitif dan afeksi yang memiliki korelasi dengan 

kesehatan mental seseorang. Growth mindset dan social support diukur 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam memprediksi 

subjective well-being . Hasil regresi berganda menunjukkan hanya social 

support yang dapat memprediksi subjective well-being secara signifikan 

(F=0,559, P<0,001) dengan sumbangan efektif sebesar 31,2 %. 

Walaupun demikian, hasil regresi berganda berdasarkan aspek 

menunjukkan terdapat dua aspek dari growth mindset yang dapat 

memprediksi subjective well-being yaitu challenge dan adversity, dan dua 

aspek dari social support yaitu significant person dan family. 

 

 

ABSTRACT Data shows the impact of the COVID-19 pandemic on increasing mental 

health problems in the community. There are three scales distributed to 

the people in Makassar, Maros, and Gowa, namely subjective well-being, 

growth mindset, and social support. Subjective well-being is a cognitive 

and affective evaluation that has a correlation with a person's mental 

health. Growth mindset and social support are measured to find out how 

big their ability to predict subjective well-being is. Multiple regression 

results show that only social support can predict subjective well-being 

significantly (F=0.559, P<0.001) with an effective contribution of 31.2%. 

However, the results of multiple regression based on aspects indicate that 

there are two aspects of the growth mindset that can predict subjective 

well-being, namely challenge and adversity, and two aspects of social 

support, namely significant person and family. 
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PENDAHULUAN  

Beberapa data menunjukkan 

bagaimana dampak pandemi COVID-19 

terhadap kesehatan mental masyarakat. 

Survey yang dilakukan PDSKJI (2020) 

ditemukan  64.8% dari 4010 orang yang 

melakukan tes kesehatan mental memiliki 

permasalahan mental. Studi  pada pasien 

penderita COVID-19 menujukkan terdapat 

96,2% pasien mengalami post traumatic 

stres syndrome yang tinggi dan 19,2% 

pasien mengalami gejala depresi 

(Vindegaard & Benros, 2020).  Sedangkan 

pada pekerja kesehatan ditemukan adanya 

peningkatan gejala insomnia, kecemasan, 

depresi, dan obsesive-compulasive (Zhang, 

dkk, 2020). Bahkan, pada pasien psikiatri 

ditemukan adanya peningkatan gejala 

kesehatan mental (Vindegaard & Benros, 

2020). Secara umum ditemukan adanya 

peningkatan gejala depresi, kecemasan, 

stres, dan insomnia pada masyarakat akibat 

dari pandemi COVID-19 ini (Wu, dkk, 

2021).  

Kesehatan mental sangat erat 

kaitannya dengan subjective well-being 

seseorang. Meta analisis yang dilakukan 

Ngamaba, dkk (2017) menemukan bahwa 

terdapat korelasi dengan tingkat medium 

antara kesehatan mental dan kesejahteraan 

subjektif seseorang. Subjective well-being 

didefinisikan sebagai cara seseorang 

mempresepsikan hidupnya sehingga 

menghasilkan evaluasi kognitif dan afeksi 

(Diener, 2000). Evaluasi ini yang 

mempengaruhi kesehatan mental seseorang, 

semakin positif evaluasinya maka semakin 

positif afek yang dirasakan. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa 

subjective well-being memiliki korelasi 

negatif dengan stres (Choi, dkk, 2019), 

kecemasan (Steinmayr, dkk, 2016), dan 

depresi (Malone & Wacholtz, 2017). 

Dilihat dari keberfungsian, subjective well-

being memiliki korelasi dengan 

psychological adjustement (Arslan & 

Coskun, 2020),  regulasi (Yang, dkk, 2018) 

dan optimisme (Rand, dkk, 2020). 

Penelitian menemukan adanya 

korelasi antara growth mindset dan 

subjective well-being (Tongeren & 

Burnette, 2018; Wahidah & Royanto, 2019; 

Zhao, dkk, 2021). Belum ada penjelasan 

yang pasti mengenai korelasi antara kedua 

variabel tersebut, namun banyaknya 

penelitian yang menunjukkan kemampuan 

prediksi growth mindset terhadap prestasi 

(Savvides & Bond, 2021), kemudian 

diasosiakan dengan subjective well-being 

(Bucker, dkk, 2018). Seseorang yang telah 

mendapatkan prestasi telah memenuhi need 

for competence (Neubauer, dkk, 2017) yang 

akan membuat dirinya menjadi lebih 

bahagia (Steinmayr, dkk, 2016), hal ini 

yang akan meningkatkan subjective well-

being. Selain itu, penelitian lain juga 

menemukan adanya korelasi growth 

mindset dengan segala aspek self-regulation 

(Burnette, dkk, 2013), grit (Zhao, dkk, 

2018) dan self-efficacy (Bai & Wang, 

2020). Melalui penelitian itu, peneliti 

berasumsi temuan itu dapat diterapkan 

untuk memprediksi subjective well-being. 

Asumsi peneliti, seseorang yang percaya 

bahwa kehidupan yang lebih baik dapat 

didapatkan selama seseorang mau bekerja 

keras untuk mendapatkanya. Sebaliknya 

seseorang yang tidak percaya dan 

berangapan sulit untuk memperoleh 

kehidupan yang baik, tidak akan berupaya 

untuk memperolehnya. 

Social support merupakan salah satu 

mekanisme coping, penelitian menemukan 

adanya korelasi antara social support dan 

subjective well-being (Ji, dkk, 2019; 

Battulga, dkk, 2021). Social support 

didefinisikan sebagai dukungan yang 

diperoleh seseorang melalui interaksi 

sosialnya sehingga dapat mengurangi afek 

negatifnya dan mempermudahnya untuk 

beradaptasi (Zimet, dkk, 1988). Social 

support yang diperoleh seseorang akan 

membuat dirinya tidak merasa loneliness 

salah satu ketidak berfungsian seseorang 

(McNamara, dkk, 2021). Social support 

yang diperoleh seseorang akan 

meningkatkan kepercayaan dirinya dalam 

melihat kesulitan (Lau, dkk, 2018), 

sehingga seseorang tidak menyikapinya 
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dengan stres serta dapat beradaptasi (Costa, 

dkk, 2017) 

METODE PENELITIAN   

Partisipant dan Prosedur 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui survey Google 

Form, yang disebarkan melalui media sosial 

mulai tanggal 17 September 2021 sampai 

14 Oktober 2021. Terdapat 220 partsipant 

yang mengisi kuisioner ini, dengan kriteria 

mayoritas responden berdomisili di 

Makassar dengan persentase sebesar 85,00 

% dan bekerja sebagai pelajar/mahasiswa 

dengan persentase sebesar 68,33%. 

Informasi mengenai karakteristi responden 

lebih lanjut bisa dibaca pada Tabel 1. 

 

Alat Ukur 

Growth Mindset Scale 

 Growth mindset diukur untuk 

mengetahui seberapa besar partisipant 

memiliki keyakinan bahwa kecerdasan dan 

bakat dapat ditingkatkan serta memiliki 

keyakinan akan berhasil jika terus berusaha. 

Growth mindset diukur menggunakan 

Growth Mindset Scale (Chen, dkk, 2021) 

yang diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. 

Alat ukur tersebut terdiri dari 14 item 

favourable dan 4 item unfavourabel yang 

diukur menggunakan skala likert dengan 

rentang pilihan respon mulai dari (1) Tidak 

Sesuai sampai (5) Sangat Sesuai. Hasil 

pengujian reliabilitas menunjukkan alat 

ukur ini reliabel (α =0,755) 

Social Support Scale 

 Social support diukur untuk 

mengetahui seberapa besar dukungan yang 

diperoleh partisipan dari interaksi sosialnya 

yang mempengaruhi kesehatan mentalnya. 

Social support diukur menggunakan The 

Multidimensional Scale of Perceive Social 

Support (Zimet, dkk, 1988) yang diadaptasi 

kedalam bahasa Indonesia. Alat ukur ini 

terdiri dari 12 item favourabel yang diukur 

menggunakan skala likert dengan rentang 

pilihan respon mulai dari (1) Sangat Tidak 

Setuju sampai (7) Sangat Setuju. Hasil 

pengujian reliabilitas menunjukkan alat 

ukur ini reliable (α =0,896) 

Subjective Well-Being Scale 

 Subjective well-being diukur untuk 

mengetahui seberapa besar seseorang 

menilai positif pengalaman hidupnya serta 

afek positif yang dihasilkannya. Subjective 

well-being memiliki 2 aspek yaitu kognitif 

dan afeksi. Aspek kognitif diukur 

menggunakan The Satisfaction With Life 

Scale (Diener, dkk, 1985) yang diadaptasi 

kedalam bahasa indonesia. Skala ini 

memiliki 5 item favourable yang diukur 

dengan menggunakan skala likert dengan 

rentang pilihan respon (1) Sangat Tidak 

Setuju sampai (7) Sangat Setuju. Hasil 

Faktor Kategori Frekuensi Persentase 

Gender Perempuan 82 68,33 % 

 Laki-laki 38 31,66 % 

Usia >20 87 72,50 % 

 <20 33 27,50 % 

Domisili Makassar 102 85,00 % 

 Gowa 12 10,00 % 

 Maros 6 5,00 % 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 82 68,33 % 

 Pegawai Swasta  25 20,83 % 

 Tidak Bekerja 5 4,17 % 

 Guru 4 3,33 % 

 Freelancer 2 1,67 % 

 PNS 1 0,83 % 

 Pengusaha 1 0,83 % 

Total  120 100 % 

Tabel 1. Data demografi 
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pengujian reliabilitas menunjukkan alat 

ukur ini reliable (α =0,858). Aspek afeksi 

diukur menggunakan Scale of Positive and 

Negative Experience (Diener, dkk, 2010) 

yang diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. 

Skala ini memiliki 5 item untuk mengukur 

afek positif dan 5 item untuk mengukur 

afek negatif menggunakan skala likert 

dengan rentang pilihan respon mulai dari 

(1) Sangat Jarang sampai (5) Sangat Sering. 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 

alat ukur ini reliable (α =0,811) 

 

Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan 

analisis regresi berganda dengan 

menggunakan aplikasi analisis data JASP. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan prediksi dan sumbangan 

efektif growth mindset dan social support 

terhadap subjective well-being. Analisis 

mendalam untuk mengetahui kemampuan 

prediksi dan sumbangan efektif masing-

masing aspek dari growth mindset dan 

social support terhadap subjective well-

being. 

 

ANALISIS & HASIL 

Uji regresi stepwise menunjukkan 

hanya social support yang dapat 

memprediksi subjective well-being secara 

signifikan (F=53,552, p<0,0001) dengan 

sumbangan efektif sebesar 31,2 %. Pada uji 

ini, growth mindset dikeluarkan dari model 

karena tidak memiliki kemampuan prediksi 

yang signifikan. 

Analisis mendalam dengan cara 

melakukan uji regresi berganda 

menunjukkan bahwa hanya ada empat 

aspek secara bersama-sama yang dapat 

memprediksi subjective well-being secara 

secara signifikan yaitu family, significant 

person, challenge & adversity (F=20,585, 

p<0,001) dengan sumbangan efektif sebesar 

0,417. Pada model ini family memberikan 

sumbangan efektif sebesar 23,8 %, 

significant person sebesar 12,3 %, 

challenge sebesar 3,2 %, dan adversity 

sebesar 2,4 % (Tabel 2). 

 

DISKUSI  

Hasil analisis regresi berganda 

stepwise menunjukkan variabel growth 

mindset tidak dapat memprediksi subjective 

well-being secara signifikan, bertentangan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan adanya kemampuan prediksi 

growth mindset terhadap subjective well-

being secara signifikan (Tongeren & 

Burnette, 2018; Zhao, dkk, 2021). Hal ini 

yang menjadi evaluasi, pada penelitian ini 

alat ukur yang digunakan mengukur growth 

mindset pada konteks kecerdasan dan 

keberbakatan, tidak seperti pada penelitian 

sebelumnya yang mengukur growth 

mindset pada konteks kebahagian 

(Tongeren & Burnette, 2018) dan growth 

mindset pada konteks ekonomi (Zhao, dkk, 

2021). Walaupun demikian, analisis regresi 

berganda stepwise untuk melihat 

kemampuan prediksi aspek menunjukkan 

terdapat dua dari aspek growth mindset 

yang dapat memprediksi subjective well-

being yaitu challenge dan adversity. 

Temuan ini yang akan menjadi petunjuk 

bagaimana penelitian korelasi growth 

mindset dan subjective well-being 

berikutnya, sikap seseorang dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan yang 

akan berpengaruh pada subjective well-

being (Chen, dkk, 2021). 

Disisi lain, analisis regresi berganda 

stepwise menunjukkan variabel social 

support dapat memprediksi subjective well-

being secara signifikan, hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang melihat 

adanya korelasi antara social support dan 

subjective well-being (Ji, dkk, 2019; 

Battulga, dkk, 2021). Social support yang 

diperoleh seseorang dapat meningkatkan 

kepercayaannya dalam melihat kesulitan 

(Lau, dkk, 2018), sehingga seseorang tidak 

menyikapinya dengan stres serta dapat 

beradaptasi(Costa, dkk, 2017). Selain itu, 

social support yang diperoleh seseorang 

akan membuat dirinya tidak merasa 

loneliness yang dapat memperburuk 

kesehatan mental (McNamara, dkk, 2021). 

Dari ketiga aspek social support terdapat 

dua aspek yang dapat memprediksi  
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subjective well-being secara signifikan yaitu 

significant person dan family, sedangkan 

friends tidak dapat. Belum ada penjelasan 

pasti mengenai hal ini, namun peneliti 

berasumsi hal ini disebabkan karena 

perbedaan intensitas dan kelekatan dari 

setiap aspek. Friends tidak selekat 

significant person dan family terhadap 

seseorang. 

Implikasi temuan ini diperuntukkan 

untuk pengembangan penelitian dan 

intervensi berikutnya. Hasil analisis regresi 

berganda stepwise menunjukkan hanya 

social support yang dapat memprediksi 

subjective well-being secara signifikan, 

sedangkan growth mindset tidak. 

Kemampuan prediksi social support 

sebagai prediktor yang signifikan terhadap 

subjective well-being sudah banyak diteliti 

sebelum penelitian ini, sehingga hal ini 

perlu ditindak lanjuti untuk pengembangan 

intervensi kesehatan mental kedepannya. 

Walaupun temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan growth mindset tidak 

memprediksi subjective well-being secara 

signifikan, adanya aspek challenge dan 

adversity yang memprediksi subjective 

well-being secara signifikan membuat 

perlunya growth mindset perlu 

dipertimbangkan dan diteliti kembali 

sebagai prediktor subjective well-being. 

 

SIMPULAN 

Hasil regresi berganda stepwise 

menunjukkan hanya social support yang 

memprediksi subjective well-being secara 

signfikan, sedangkan growth mindset tidak. 

Walaupun demikian, hasil analisis regresi 

berganda berdasarkan aspek menunjukkan 

terdapat dua aspek dari growth mindset 

yang dapat memprediksi subjective well-

being yaitu challenge dan adversity, dan 

dua aspek dari social support yaitu 

significant person dan family. 

 

SARAN 

Penelitian kedepan perlu meneliti kembali 

bagaimana kemampuan prediksi growth 

mindset dalam memprediksi subjective 

well-being dengan memperhatikan alat ukur 

yang digunakan. Social support tidak 

diragukan lagi dalam memprediksi 

subjective well-being, penelitian kedepan 

perlu mempertimbangkan hal ini untuk 

mengembangkan intervensi. 
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